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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh Net Profit Margin, Perputaran Modal Kerja, 

Ukuran Perusahaan dan BOPO terhadap Profitabilitas ROA. Data yang digunakan berupa data sekunder yaitu dari 

laporan keuangan perusahaan yang diambil pada situs resmi Bursa Efek Idonesia. Populasi peneliti ini adalah 

perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftra di BEI periode 2021-2023. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling dengan beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti, 

sehingga didapatkan hasil yaitu sebanyak 10 perusahaan sampel dari 37 perusahaan yang terdaftar. Hipotesis diuji 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial net profit margin berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas ROA, 

secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas ROA, secara parsial 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas ROA, secara parsial BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas ROA dan secara simultan net profit margin, perputaran modal kerja, 

ukuran perusahaan dan BOPO bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. 

 

Kata kunci : Net Profit Margin, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, BOPO Profitabilitas ROA 

 

PENDAHULUAN 

 

Perusahaan Jasa Transportasi merupakan salah satu dari sektor yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pertumbuhan sektor transportasi ini akan mencerminkan pertumbuhan 

ekonomi secara langsung sehingga transportasi mempunyai peran yang penting dan strategis. 

Sektor transportasi mempunyai peranan penting di dalam kehidupan masyarakat yang 

didorong oleh peningkatan kebutuhan masyarakat untuk mobilitas dan pengangkutan barang 

ke seluruh daerah. Perkembangan industri transportasi di Indonesia memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung terjadinya proses pembangunan nasional. Untuk memastikan 

bahwa sektor transportasi berkembangan dan mendukung pembangunan nasional, setiap 

perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menjaga keuangan dengan memastikan bahwa 

kebutuhan dana untuk mendukung kegiatan operasionalnya tetap ada, salah satunya dengan 

modal kerja. Dengan demikian perusahaan bisa menghindari jika terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan. 

Ekonomi Indonesia pada kuartal I 2023 terhadap kuartal I 2022 tumbuh sebesar 5,03%. 

Pertumbuhan terjadi pada seluruh lapangan usaha. Pertumbuhan paling signifikan terjadi pada 

transportasi dan pergudangan sebesar 15,93%. Kemudian diikuti penyediaan akomodasi dan 

makan minum sebesar 11,55%, jasa lainnya sebesar 8,90%, informasi dan komunikasi sebesar 

7,19%, serta jasa perusahaan sebesar 6,37%. Sementara untuk industri pengolahan yang 

memiliki peran dominan tumbuh sebesar 4,43%. Struktur PDB (Produk Domestik Bruto) 

Indonesia menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku pada triwulan I 2023 tidak 

menunjukkan perubahan berarti. BPS (Badan Pusat Statistik) juga mencatat konsumsi 
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restoran dan hotel mengalami kenaikan, hal ini dari tingkat hunian kamar hotel yang selama 

kuartal I 2023 yang tumbuh positif. Dalam hal ini, disimpulkan bahwa sektor transportasi dan 

logistik yang paling menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kenaikkan laba di topang 

pada meningkatnya permintaan transportasi menjelang lebaran hingga meningkatnya ekspor 

Indonesia yang mendukung logistik. 

Rasio profitabilitas menurut (Sudana, 2015) merupakan kesanggupan perusahaan 

untuk memanfaatkan sumber daya perusahaan agar mendapatkan keuntungan. Rasio ini dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada setiap perusahan 

mengharapkan tingkat profitabilitas meningkat dari waktu ke waktu atau mengharapkan 

tingkat profitabilitasnya tinggi. Dengan demikian setiap perusahaan akan berusahaan 

meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

kelangsungan hidup perusahaan akan lebih terjamin, sehingga pemilik perusahaan atau 

pemegang saham meningkat dengan tingginya profitabilitas. 

Net Profit Margin (NPM) menurut (Mayasari et al., 2018) bisa disebut juga dengan 

rasio pendapatan terhadap penjualan yang menggambarkan baik buruknya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau meningkatkan jumlah penjualan. Dengan 

kata lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin besar 

NPM berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya 

sehubungan dengan kegiatan operasinya (Fitriyani, 2019). Dengan demikian semakin tinggi 

NPM, maka nilai profitabilitas juga akan meningkat. 

 

Perputaran Modal Kerja menurut (Setiawan et al., 2021) merupakan perbandingan 

antara penjualan dengan modal kerja bersih atau untuk mengukur keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu. Semakin tinggi perputaran modal kerja menunjukkan 

semakin baik pengelolaan modal kerja sehingga dapat meningkatkan penjualan bersih yang 

dihasilkan dari pengelolaan modal kerja berarti semakin banyak laba yang dihasilkan 

perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas perusahaan sektor transportasi. 

Ukuran perusahaan menurut (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2020) adalah penilaian 

Logaritma natural dari total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar 

relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba yang tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan cenderung semakin mendapatkan 

kepercayaan dari investor yang berdampak pada peningkatan modal yang diinvestasikan 

sehingga dapat meningkatkan peluang perusahaan dalam memanfaatkan modal tersebut. 

Perusahaan sektor transportasi yang mengalami peningkatan berarti mendapat peluang untuk 

mendapatkan laba sehingga profitabilitas perusahaan sektor transportasi juga akan meningkat 

(Aprianty, 2020). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang sudah diuraikan maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah Net Profit Margin, Perputaran Modal Kerja, 

Ukuran Perusahaan dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 

Return On Asset?” 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang sudah ditulis, maka 

tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), 

Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA). 
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METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau 

penelitian penjelasan. 

2. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan data laporan keuangan selama 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2021-2023. 

3. Sampel 

Metode penentuan sample dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling 

dengan beberapa kriteria yang dipilih oleh peneliti. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis parsial maupun simultan.  

 

HASIL PENELITIAN  

 

Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 

1 NELY PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 

2 AKSI PT. Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk 

3 MITI PT. Mitra Investindo Tbk. 

4 TMAS PT. Temas Tbk. 

5 SAPX PT. Satria Antaran Prima Tbk. 

6 JAYA PT. Armada Berjaya Trans Tbk. 

7 PURA PT. Putra Rajawali Kencana Tbk. 

8 PPGL PT. Prima Globalindo Logistik Tbk. 

9 TRJA PT. Transkon Jaya Tbk. 

10 ASSA PT. Adi Sarana Armada Tbk. 

 

Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan 

maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 
  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

NPM 30 .10 44.00 10.2733 9.36571 

WCTO 30 -69.85 23.85 -1.9220 17.24962 

UP 30 24.04 29.61 26.7970 1.27497 

BOPO 30 59.00 100.00 90.1333 9.08858 

ROA 30 .10 79.00 9.7800 14.22922 

Valid N (listwise) 30     
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NPM diperoleh nilai minimum sebesar 0.10% dan nilai maximum 44% dengan rata-rata 

sebesar 10.2733% dengan standar deviasi 9.36571%. 

WCTO diperoleh nilai minimum sebesar -69.85 dan nilai maximum 23.85 dengan rata-

rata sebesar -1.9220 dengan standar deviasi 17.24962. 

UP diperoleh nilai minimum sebesar 24.04 dan nilai maximum 29.61 dengan rata-rata 

sebesar 26.7970 dengan standar deviasi 1.27497. 

BOPO diperoleh nilai minimum sebesar 59% dan nilai maximum 100% dengan rata-rata 

sebesar 90.1333% dengan standar deviasi 9.08858%. 

ROA diperoleh nilai minimum sebesar 0.10% dan nilai maximum 79% dengan rata-rata 

sebesar 9.78% dengan standar deviasi 14.22922%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   

Unstandardiz ed 

Residual 

N             30  

Normal Parametersa,b Mean                .0000000  

  

Std. 

Deviation              .63038609 

Most Extreme 

Differences Absolute .108  

  Positive .108  

  Negative -.077  

Test Statistic  .108  

Asymp. Sig. (2-

tailed)  .200ᶜ,ᵈ  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Metode yang digunakan dalam uji 

normalitas pada penelitian ini adalah statistik Kolgomorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan tabel 

menunjukkan hasil uji normalitas untuk statistik kolmogrov-smirnov didapatkan nilai 

signifikan 0.200 > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas adalah penguji yang tujuannya untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variance dari nilai residual dalam model regresi. Karena salah satu syarat yang harus 

dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan 

gambar hasil pengujian heteroskedastisitas diatas, menunjukkan bahwa tidak terdapat pola 

khusus untuk satu observasi ke observasi lain. 

 

Uji Multikolinearitas  

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsª 

  

Unstandard

izd Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients  

S

ig 

Collinearity 

Statistics 

M

odel  B 

S

td. 

Error Beta t 

Toler

ance 

VI

F 

1 

(Cons

tant) 

12,

152 

.

381  

31.

923 

.

000   

 LNX1 

.91

8 

.

015 .841 

59.

654 

.

000 .926 

1.

080 

 LNX2 

.69

2 

.

026 .442 

26.

348 

.

000 .654 

1.

530 

 LNX3 

-

2.180 

.

052 -.651 

-

42.063 

.

000 .769 

1.

300 

 LNX4 

.16

1 

.

026 .111 

6.2

60 

.

000 .586 

1.

705 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi atau hubungan yang 

kuat dan arah hubungan linear antar variabel independen. Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas diatas, menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

tolerance diatas 0.10 dan nilai VIF dibawah 10.00 dengan demikian tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independent. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryᵇ 

Model R 

R 

Square Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the Estimate 

Durbin-

Watson    

1 .805ª .648 .591 .67895 1.778 

a. Predictors : (Constant), LNX4, LNX1, LNX3, LNX2 

b. Dependent Variable : LNY 

Uji autokorelasi bertujuan untik mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel. 

Karena untuk melakukan analisis regresi harus dipastikan tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen dan variabel dependen Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian autokorelasi 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebesar 1.778. Maka dengan k=4, 

N=30, nilai dL diperoleh sebesar 1.1426 dan dU sebesar 1.7386. Nilai dU 1.7386 < 1.778 (nilai 
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DW) < 2.2614 (nilai 4-dU) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsª 

  

Unstandardizd 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients  

Sig 

Collinearity 

Statistics 

Model  B 

Std. 

Error Beta t Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.152 .381  31.923 .000   

 LNX1 .918 .015 .841 59.654 .000 .926 1.080 

 LNX2 .692 .026 .442 26.348 .000 .654 1.530 

 LNX3 -2.180 .052 -.651 -42.063 .000 .769 1.300 

 LNX4 .161 .026 .111 6.260 .000 .586 1.705 

a. Dependent Variable : LNY 

Dari tabel 4.13 dan persamaan regresi maka didapatkan sebagai berikut: 

Y = 12.152 + 0.918 X1 + 0.692 X2 – 2.180 X3 + 0.161 X4 + e 

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai 12.152 menunjukkan jika variabel NPM, WCTO, UP dan BOPO tidak ada  atau 

nilainya 0 (nol) maka besarnya ROA adalah 12.152 satuan. 

2. Variabel NPM memiliki nilai koefisien sebesar 0.918, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan NPM sebesar 0.918 maka ROA juga akan mengalami peningkatan sebesar 

0.918. 

3. Variabel WCTO (Perputaran Modal Kerja) memiliki nilai koefisien sebesar 0.692, angka ini 

positif artinya setiap ada peningkatan WCTO sebesar 0.692 maka ROA juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.692. 

4. Variabel UP (Ukuran Perusahaan) memiliki nilai koefisien sebesar -2.180, angka ini negatif 

artinya setiap ada peningkatan UP sebesar -2.180 maka ROA akan mengalami penurunan 

sebesar -2.180. 

5. Variabel BOPO memiliki nilai koefisien 0.161, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan BOPO sebesar 0.161 maka ROA juga akan mengalami peningkatan sebesar 0. 

161. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel UP berpengaruh negatif 

terhadap ROA sedangkan variabel NPM, WCTO dan BOPO berpengaruh positif terhadap 

ROA. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model  df F Sig 
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Sum of 

Squares 

Mean 

Square 

1 Regression 21.196 4 5.299 11.495 .000ᵇ 

 Residual 11.524 25 .461   

 Total 32.720 29    

a. Dependent Variable : LNY 

b. Predictors : (Constant), LNX4, LNX1, LNX3, LNX2 

Uji signifikansi simultan atau Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Uji F pada intinya menunjukkan 

apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Dari hasil tabel diatas diperoleh nilai F sebesar 

11.495 dengan nilai signifikansi 0.000. karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen (NPM, WCTO, UP dan BOPO) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji t 

     Coefficientsª 

  

Unstandardizd 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients  

Sig 

Collinearity 

Statistics 

Model  B 

Std. 

Error Beta t Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.152 .381  31.923 .000   

 LNX1 .918 .015 .841 59.654 .000 .926 1.080 

 LNX2 .692 .026 .442 26.348 .000 .654 1.530 

 LNX3 -2.180 .052 -.651 -42.063 .000 .769 1.300 

 LNX4 .161 .026 .111 6.260 .000 .586 1.705 

a. Dependent Variable : LNY 

Uji parsial atau Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya 

jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel NPM memperoleh nilai hasil uji t sebesar 59.654 dengan nilai b sebesar 0.918, 

artinya NPM memiliki arah hubungan positif terhadap ROA dan NPM memperoleh nilai 

sig sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti signifikan. 

2. Variabel WCTO memperoleh nilai hasil uji t sebesar 26.348 dengan nilai b sebesar 0.692, 

artinya WCTO memiliki arah hubungan positif terhadap ROA dan WCTO memperoleh 

nilai sig sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti signifikan. 

3. Variabel UP memperoleh nilai hasil uji t sebesar -42.063 dengan nilai b sebesar -2.180, 

artinya UP memiliki arah hubungan negatif terhadap ROA dan UP memperoleh nilai sig 

sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti signifikan. 

4. Variabel BOPO memperoleh nilai hasil uji t sebesar 6.260 dengan nilai b sebesar 0.161, 

artinya BOPO memiliki arah hubungan positif terhadap ROA dan BOPO memperoleh nilai 

sig sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti signifikan. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa UP berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA, sedangkan NPM, WCTO dan BOPO berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Tabel 4.15 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryᵇ 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson    

1 .805ª .648 .591 .67895 1.778 

a. Predictors : (Constant), LNX4, LNX1, LNX3, LNX2 

b. Dependent Variable : LNY 

Uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai R Square sebesar 0.648, hal ini menjelaskan bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan varian variabel dependen sebesar 64,8% sedangkan sisanya 35,2% dijelaskan 

variabel independen lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

1. Pengaruh NPM, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan BOPO 

Terhadap ROA 

NPM, WCTO, UP dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 12.152 + 0.918 X1 + 0.692 X2 – 2.180 X3 + 0.161 X4, 

nilai korelasi sebesar 0.805 atau memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 64.8% sedangakan sisanya sebesar 35.2% dipengaruhi faktor lain. 

Pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi .000 maka dengan demikian terdapat 

pengaruh signifikan antara NPM, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahan dan BOPO 

terhadap ROA. 

 

2. Pengaruh NPM Terhadap ROA 

NPM berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan korelasi sebesar 0.841. 

Pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi .000 maka dengan demikian terdapat 

pengaruh positif signifikan antara NPM terhadap ROA. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2019) dan Ginting 

(2019). Adanya hasil pengujian signifikan positif ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan 

mampu meningkatkan penjualan untuk menghasilkan keuntungan, sehingga nilai NPM 

memberikan pengaruh terhadap ROA. Semakin tinggi laba bersih yang diperoleh maka 

akan menghasilkan nilai NPM yang semakin besar pula. 

 

3. Pengarauh Perputaran Modal Kerja Terhadap ROA 

Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan korelasi 

sebesar 0.442. Pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi .000 maka dengan 

demikian terdapat pengaruh positif signifikan antara Perputaran Modal Kerja terhadap 

ROA. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Aprianty 

(2020), Santini & Baskara (2018) dan Sukmawatie (2021). Sehingga semakin tinggi 
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tingkat perputaran modal kerja maka semakin cepat modal kerja berputar semakin besar 

keuntungan yang didapatkan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

4. Pengarauh Ukuran Perusahaan Terhadap ROA 

Ukuran Perusahan berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan korelasi sebesar -

0.651. Pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi .000 maka dengan demikian 

terdapat pengaruh negatif signifikan antara Ukuran Perusahaan terhadap ROA. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Sukmayanti & Triaryati, 

2019). Adanya hasil pengujian signifikan negatif ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan 

besar tidak selalu memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan ukuran 

perusahaan yang lebih kecil juga mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi, maka 

dalam penelitian ini semakin tinggi ukuran perusahaan maka profitabilitas ROA akan 

mengalami penurunan. 

 

5. Pengarauh BOPO Terhadap ROA 

BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan korelasi sebesar 0.111. 

Pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi .000 maka dengan demikian terdapat 

pengaruh positif signifikan antara BOPO terhadap ROA. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Zuniarti, 2016), dan (Nanda et al., 2019). Adanya 

hasil pengujian signifikan positif ini dapat dijelaskan bahwa pencapaian tigkat efisiensi 

yang tinggi merupakan harapan setiap perusahaan, karena dengan tercapainya maka 

manajemen telah berhasil menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

a. NPM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA  

b. Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

c. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

d. BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

e. NPM, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan BOPO secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

2. Saran 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan SPSS terbaru dan disarankan 

untuk memperluas cakupan penelitian. Cakupan penelitian dapat diperluas dengan 

menambah jumlah periode pengamatan dan sektor lainnya. Dengan menambah 

jumlah periode pengamatan, penelitian dapat melihat tren hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dari waktu ke waktu. Dengan 

menggunakan sektor lain, penelitian dapat melihat apakah hubungan ini berlaku 

secara menyeluruh atau hanya pada industri tertentu. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau menambahkan teori-

teori lain untuk memperkuat penelitian terkait variabel yang diteliti. 
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